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Abstract 
The objective of this research is to discover social control of the school in order 
to solve truant in SMA Santun Untan Pontianak. The approach that used in this 
research is a qualitative approach with descriptive method. The techniques that 
used in collecting data are observation, interview, and documentation study. The 
analysis in this research is presented in qualitative descriptive with 12 
informants, which consist of 1 vice head master of the student section, 1 guidance 
and counseling teacher, 2 Homeroom teachers, and 8 truant students. The result 
of this research showed that the social control in SMA Santun Untan Pontianak is 
contents of preventive control through socialization and advice to the students. 
Meanwhile, the repressive control is punishment, calling parents, statement letter 
and suspension. The result of this social control still cannot change the students 
behaviour significantly by calling the parents and also by giving statement letter. 
Keywords: Social Control, Truant, Student 
Kewajiban utama seorang siswa 
adalah belajar. Pada dasarnya proses 
pembelajaran  dapat dilakukan di mana 
saja dan kapan saja. Salah satu tempat 
siswa mengenyam proses pendidikan 
formal adalah pendidikan yang ada di 
sekolah. Sekolah membantu siswa 
mendapatkan pengetahuan akademik 
maupun nonakademik. Sekolah juga 
merupakan tempat berlangsungnya 
pendidikan yang memiliki aturan. 
Aturan tersebut dikenal dengan istilah 
tata tertib. 
Tetapi dalam penerapannya, 
banyak siswa yang melanggar tata tertib 
yang berlaku di sekolah yaitu membolos 
pada saat jam belajar mengajar 
berlangsung. Menurut Musbikin 
(2013:15) perilaku membolos adalah 
“pergi meninggalkan sekolah pada 
proses belajar mengajar tanpa 
sepengetahuan dari pihak sekolah”.  
Menurut Muin (2006:170), 
berdasarkan sifatnya pengendalian sosial 
dibagi menjadi dua yaitu pengendalian 
sosial preventif adalah semua bentuk 
pencegahan yang dilakukan oleh pihak 
sekolah terhadap terjadinya gangguan-
gangguan di lingkungan sekolah. 
Pengendalian represif adalah 
pengendalian yang dilakukan dengan 
cara menjatuhkan sanksi sesuai dengan 
besar kecilnya pelanggaran yang 
dilakukan di sekolah.  
Menurut Muin (2006:170) ada 
dua cara pengendallian sosial preventif 
yang dapat dilakukan yaitu sosialisasi da 
nasihat. Menurut Setiadi dan Kolip 
(2011, 254-255) cara pengendalian 
sosial represif yang dapat dilakukan 
dengan cara pemberian hukuman atau 
sanksi.  
 Berdasarkan hasil pra riset pada 
tanggal 7 Maret 2016 yang telah peneliti 
lakukan di SMA Santun Untan 
Pontianak diketahui bahwa terdapat 10% 
dari 180 siswa di SMA Santun Untan 
pada tahun ajaran 2015/2016 yang 
melakukan perilaku membolos disajikan 
dalam bentuk tabel di bawah ini. 
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Tabel 1 
Daftar Siswa Yang Melakukan Perilaku Membolos  
Tahun Ajaran 2015/2016 
Kelas Nama Frekuensi 
 
 
X A 
R Lebih dari 5x bolos 
F Lebih dari 5x bolos 
MSI Lebih dari 7x bolos 
MRB Lebih dari 3x bolos 
 
 
X B 
A Lebih dari 8x bolos 
MR Lebih dari 5x bolos 
RK Lebih dari 6x bolos 
W Lebih dari 7x bolos 
 
XI IPS 
SF Lebih dari 4x bolos 
RD Lebih dari 5x bolos 
AW Lebih dari 6x bolos 
 
 
 
XII IPS 
AP Lebih dari 6x bolos 
RJ Lebih dari 5x bolos 
WM Lebih dari 4x bolos 
MA Lebih dari 4x bolos 
MRR Lebih dari 5x bolos 
RR Lebih dari 5x bolos 
H Lebih dari 6x bolos 
XII IPA MR Lebih dari 3x bolos 
   
 
 
Dari tabel 1 terlihat bahwa ada 18 
orang dari 180 siswa yang melakukan 
perilaku membolos. Dari tabel 1 terlihat 
bahwa ada 18 orang dari 180 siswa yang 
melakukan perilaku membolos. Menurut 
Pak M Junaidi selaku guru piket serta 
wali kelas di SMA Santun Untan 
Pontianak, permasalahan perilaku 
membolos ini sudah menjadi 
permasalahan yang lumrah yang terjadi 
di SMA ini.  
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis 
peneltian deskriptif. Dengan demikian 
dalam penelitian ini, peneliti 
menggambarkan sesuai dengan fakta-
fakta secara nyata. Penelitian ini 
dilakukan di SMA Santun Untan 
Pontinak yang terletak di Jl. Daya 
Nasional.  
 
 
 
 
Menurut Sugiyono (2014: 8), 
dalam kualitatif instrumennya adalah 
“orang atau human instrument, yaitu 
peneliti itu sendiri”. Jadi instrumn dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah sumber ata langsung melalui 
wawancara yang telah peneliti lakukan 
antara peneliti dan informan. Sumber  
data sekunder diperoleh dari arsip-arsip 
seprti data siswa yang melakukan 
perilaku membolos dan tata tertib dan 
tata tertib di SMA Santun Untan 
Pontianak serta hasil dokumentasi 
seperti wawancara dan observasi dalam 
penelitian ini. 
Pengumpulan data dalam 
penelitian ini mengunakan beberapa 
teknik penelitian diantaranya: observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. 
Adapun alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
Sumber : Data SMA Santun Untan 
Pontianak Tahun Ajaran 2015/2016 
 
3 
 
panduan observasi, panduan wawancara, 
dan alat dokumentasi. Jadi, alat 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah 
kamera handphone. Menurut Miles dan 
Huberman (dalam Gunawan, 2014: 210) 
mengemukakan tiga tahap yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif yaitu, reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data 
display) serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua cara dalam pengujian 
keabsahan data yaitu, perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi. Menurut 
Sugiyono (2010: 369), perpanjangan 
pengamatan berarti “peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang 
baru.” Dalam penelitian ini peneliti tidak 
melakukan perpanjangan pengamatan. 
Hal ini dikarenakan peneliti sudah 
mendapatkan kedalaman, keluasan, dan 
kebenaran data yang peneliti temukan. 
Menurut Sugiyono (2014: 273), 
mengemukakan bahwa “triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu.” Triangulasi 
sumber yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan melakukan observasi 
mengenai pengendalian sosial preventif 
dan represif yang dilakukan oleh pihak 
sekolah dalam mengatasi perilaku 
membolos di SMA Santun Untan 
Pontianak. Kemudian peneliti 
melakukan wawancara dengan informan 
yang telah peneliti pilih yaitu wakil 
kepala sekolah bagian kesiswaan, guru 
BK, wali kelas dan siswa yang 
melakukan perilaku membolos.  
Setelah semua data diperoleh, 
peneliti membandingkan hasil observasi 
dan wawancara kemudian melakukan 
cross-check untuk membuktikan dan 
menggali kebenaran informasi antara 
hasil observasi dan hasil wawancara 
dengan beberapa informan tersebut.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Observasi 
Pengendalian Sosial Preventif Oleh 
Pihak Sekolah  
Obervasi Pertama Jum’at 16 
September 2016 pada pukul 07.00-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti dua 
orang siswa yang duduk di kelas XA 
yang berinisial MSI dan R. MSI 
langsung dinasehati karena keluar saat 
jam peljaran berlangsung oleh Pak Iwan. 
Observasi Kedua Senin, 19 
September 2016 pada pukul 06.45-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti kembali 
meneliti MSI dan R yang duduk di kelas 
XA SMA Santun Untan Pontianak. Pada 
hari ini MSI dan R mengikuti proses 
pembelajaran seperti biasanya tidak 
seperti hari sebelumnya meraka sering 
ijin keluar pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dikarenakan adaanya panggilan dari Bu 
Ningsih. 
Observasi Ketiga Rabu, 22 
September 2016 pada pukul 07.30-12.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti dua 
orang siswa yang berasal dari kelas XB 
yaitu RK dan W. Tidak ada upaya 
mencegahan yang dilakukan kepada W 
pada hari ini yang pergi meninggalkan 
sekolah kurang lebih 30 menit untuk 
membeli gorengan pada sata jam 
pelajaran berlangsung. Pada saat bel 
istirahat berbunyi, bu Ningsih yang 
masih berada di kelas ternyata menelvon 
pihak keluarga dari RK yang tidak 
masuk tanpa keterangan. 
Observasi Keempat Kamis, 23 
September 2016 pada pukul 07.00-13.00 
WIB. Pada observasi kali ini peneliti 
meneliti kembali RK dan W yang duduk 
di kelas XB SMA Santun Untan 
Pontianak. Pada hari ini peneliti 
menunggu tindak lanjut dari observasi 
sebelumnya yang mana siswa berinisial 
W pergi keluar sekolah mengunakan 
kendaraan roda dua pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Tetapi tidak 
ada upaya penasehatan, peringatan 
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bahkan sanksi yang diberikan. Pada hari 
ini hanya tampak Pak Iwan menasehati 
siswa agar tidak keluar kelas pada saat 
jam pembelajaran berlangsung.  
Observasi Kelima Senin, 26 
September 20116 pada pukul 07.00-
12.00 WIB. Pada hari ini peneliti 
meneliti dua orang siswa yang berasal 
dari kelas XI IPS yaitu SF dan AW. 
Pada pagi hari seprti biasanya sekolah 
melakukan sosialisasi tata tertib kepada 
siswa sebagai bentuk upaya pencegahan 
(preventif) agar siswa mengikuti 
peraturan yang ada disekolah. Pada hari 
ini SF dipanggil oleh Pak Junaidi selaku 
wali kelas XI IPS. Pak Juanidi 
mendengar bahwa beberapa hari yang 
lalu tepatnya pada Rabu, 7 September 
2016 SF ketahuan pergi keluar sekolah 
dan kedapatan membolos di warung 
semperan yang berada tak jauh dari 
sekolah.  
Observasi Keenam Senin, 3 
Oktober 2016 pada pukul 07.00-12.00 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti 
kembali SF dan AW yang duduk di 
kelas XI IPS di SMA Santun Untan 
Pontianak. W tampak keluar kelas pada 
saat jam ke 4 pada proses pembelajaran 
belangsung. Tidak adanya peneguran 
ataupun nasehat yang berikan oleh pihak 
sekolah padahal ia sangat gampang 
untuk bisa keluar sekolah.  
Observasi Ketujuh Selasa, 4 
Oktober 21016 pada pukul 06.45-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti 
siswa yang duduk di kelas XII IPS yaitu 
WM dan AP. WM merupakan siswa 
yang paling sering keluar kelas pada saat 
jam pelajaran berlangsung. Pada hari ini 
WM dan AP tampak datang kesekolah 
seperti biasanya. WM dan beberapa 
siswa dipanggil oleh pak Iwan dan 
diminta untuk masuk ke dalam ruang 
perpustakaan. Di dalam perpustakaan 
pak Iwan memberikan nasehat serta 
bimbingan kepada siswa yang 
bermasalah.  
 
 
Hasil Wawancara 
a. Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kesiswaan 
Menjelaskan tata tertib sekolah 
merupakan tugas kesiswaan Ada 
beberapa tahap pensosialisasian tata 
tertib disekolah. Untuk tahap awal 
biasanya dilakukan pada saat upacara 
bendera selanjutnya saya akan masuk ke 
kelas-kelas dari kelas X, XI, serta XII 
untuk mengingatkan siswa tentang tata 
tertib yang ada disekolah. Biasanya pada 
saat jam pelajaran kosong saya akan 
masuk ke kelas juga untuk 
mengingatkan. Saya sangat sering 
mengingatkann tentang absensi biasanya 
sebelum pelajaran saya dimulai selalu 
saya ingatkan.  
b. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
Jika siswa melanggar aturan maka 
pihak bimbingan konseling akan 
mendalami masalah yang dialami oleh 
siswa. Biasanya saya ikut serta dalam 
proses pensosialisasian tata tertib pada 
saat masa orientasi siswa. Ada berbagai 
macam cara pihak sekolah 
mensosialisasikan tata tertib yang 
berlaku di SMA Santun Untan misalnya 
pada saat upacara bendera kemudian 
masuk ke setiap kelas.  
c. Wali Kelas 
Pak Junaidi dan Bu Ningsih 
mengatakan sudah mensosialisaikan tata 
tertib sekolah kepada siswa biasanya 
juga pada saat upacara. surat edaran 
tersebut diberikan kepada orang tua 
siswa ketika siswa masuk kedalam 
sekolah waktu masih kelas X tetapi surat 
edaran itu tidak dikembalikan kepada 
saya melainkan menjadi hak milik untuk 
orang tua siswa. Wali kelas 
mensosialisasikan di kelas masing-
masing. Siswa harus sering di tegur 
bukan hany kami sebagai wali kelas 
tetapi semua guru.  Absensi itu sangat 
penting dalam menunjang penilaian 
kenaikan kelas bagi siswa. Jadi wajib 
bagi saya seorang wali kelas untuk 
mengingatkan siswa saya. Ketika siswa 
tersebut diberikan nasihat yang 
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merupakan bentuk antisipasi yang 
dilakukan oleh wali kelas dari 
pelanggaran-pelanggaran berikutnya.”  
d. Siswa Yang Melakukan Perilaku 
Membolos 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, 
R, RK, W, A, dan AP) mengatakan 
bahwa “mereka pernah diberitahukan 
tentag tata tertib yang berlaku.” Seluruh 
informan (SF, MSI, WM, R, RK, W, A, 
dan AP) mengatakan bahwa “mereka 
pernah mendapatkan surat edaran dan 
tidak dikembalikan lagi ke pihak 
sekolah.” Seluruh informan mengatakan 
bahwa tepelan tata tertib sekolah hanya 
ada di rumah wakil kepala sekolah. 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, R, 
RK, W, A, dan AP) mengatakan bahwa 
“wali kelas sering datang untuk 
menjelaskan tata tertib.”  Seluruh 
informan (SF, MSI, WM, R, RK, W, A, 
dan AP) mengatakan bahwa “mereka 
mengetahui setiap sanksi yang diberikan 
jika melanggar aturan sekolah. Seluruh 
informan mengatakan bahwa mereka 
sering dinasehati oleh guru jika 
melakukan pelanggaran.” 
 
Pengendalian Sosial Represif Oleh 
Pihak Sekolah 
Hasil observasi 
Observasi Pertama Jum’at 16 
September 2016 pada pukul 07.00-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti dua 
orang siswa yang duduk di kelas XA 
yang berinisial MSI dan R.temuan yang 
didapat peneliti adalah adanya 
pemberian sanksi kepada siswa 
nongkrong di belakang sekolah pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa-siswa ini dijemur di halaman 
sekolah dan menyusun motor yang ada 
di parkiran dan ada sebagian dari 
mereka diminta untuk membersihkan 
selasar kelas. 
Observasi Kedua Senin, 19 
September 2016 pada pukul 06.45-
13.30. Pada hari ini peneliti meneliti 
kembali MSI dan R yang duduk di kelas 
XA. Pada hari ini ternyata bu Ningsih 
selaku guru BK memanggil MSI dan R 
ke ruangnnya. Hal ini dilakukan karena 
adanya laporan dari beberapa guru yang 
mengatakan bahwa banyak siswa yang 
keluar pada saat jam pelajaran 
berlangsung. Bu Ningsih hanya 
memberikan nasehat. 
Observasi Ketiga Rabu, 22 
September 2016 pada pukul 07.30-12.30 
WIB. Pada hari ini penelitu meneliti dua 
orang siswa yang berasal dari kelas XB 
yaitu RK dan W Tidak ada upaya 
mencegahan ataupun hukuman yang 
dilakukan oelh pihak sekolah kepada W 
yang keluar sekolah tanpa ijin pada hari 
ini. 
Observasi Keempat Kamis, 23 
September 2016 pada pukul 07.00-13.00 
WIB. Pada observasi kali ini peneliti 
meneliti kembali RK dan W yang duduk 
di kelas XB SMA Santun Untan 
Pontianak. tidak ada upaya penasehatan, 
peringatan bahkan sanksi yang diberikan 
terhadap kasus W kemarin yang keluar 
tanpa ijin dari skeolah selama 30 menit.  
Observasi Kelima Senin, 26 
September 20116 pada pukul 07.00-
12.00 WIB. Pada hari ini peneliti 
meneliti dua orang siswa yang berasal 
dari kelas XI IPS yaitu SF dan AW. 
Pada hari ini SF dipanggil oleh Pak 
Junaidi selaku wali kelas XI IPS. Pak 
Juanidi mendengar bahwa beberapa hari 
yang lalu tepatnya pada Rabu, 7 
September 2016 SF ketahuan pergi 
keluar sekolah dan kedapatan membolos 
di warung semperan yang berada tak 
jauh dari sekolah. Pak junaidi 
mendengar info ini dari masyarakat 
yang tinggal di sana yang beliau 
rahasikan identitasnya. Selain pemberian 
nasehat mereka juga diminta menulis 
surat pernyataan bahwa mereka akan 
menerima konsekuensi dari sekolah jika 
mereka melakukan hal itu lagi. Bahkan 
jika mereka harus tidak naik kelas atau 
bahkan di keluarkan oleh pihak sekolah. 
Observasi Keenam Senin, 3 
Oktober 2016 pada pukul 07.00-12.00. 
Pada hari ini peneliti meneliti kembali 
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SF dan AW yang duduk di kelas XI IPS 
di SMA Santun Untan Pontianak. W 
tampak keluar kelas pada saat jam ke 4 
pada proses pembelajaran belangsung. 
Tidak adanya peneguran, nasehat 
bahkan pemberian sanksi yang berikan 
oleh pihak sekolah padahal ia sangat 
gampang untuk bisa keluar sekolah.  
Observasi Ketujuh Selasa, 4 
Oktober 21016 pada pukul 06.45-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti 
siswa yang duduk di kelas XII IPS yaitu 
WM dan AP. WM merupakan siswa 
yang paling sering keluar kelas pada saat 
jam pelajaran berlangsung. Pada hari ini 
WM dan AP tampak datang kesekolah 
seperti biasanya. WM dan beberapa 
siswa dipanggil oleh pak Iwan dan 
diminta untuk masuk ke dalam ruang 
perpustakaan.untuk dibimbing. 
 
Hasil Wawancara 
a. Wakil Kepala sekolah Bagian 
Kesiswaan  
Pada tahun ini saya tidak 
mendapatkan siswa yang membolos 
secara langsung. Kalau saya yang 
nangkap langsung maka saya akan 
langsung memanggil orang tuanya hari 
itu juga tidak pakai tunda-tunda lagi. 
b. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
Saya paling sering menangani 
siswa yang merokok, yang mempunyai 
absensi yang luar biasa, membolos. 
Menurut saya membolos sekolah adalah 
pelanggaran yang berat. Jika kasus 
membolos tersebut sudah dilimpahkan 
ke guru bimbingan konseling (BK) 
maka tentu saja saya akan memberikan 
surat peringatan bagi siswa yang 
membolos. Kalau untuk pemberian 
hukuman bukan hak dari pihak 
bimbingan konseling.  
c. Wali Kelas 
Pak Junaidi dan Bu Ningsih 
mengetahui langsung ketika siswa 
melakukan bolos sekolah. Sudah 
kebiasaan bagi mereka untuk 
menghubungi orang tua siswa yang 
tidak masuk tanpa keterangan. Hukuman 
yang diberikan harus sesuai dengan total 
mereka membolos sekolah. Biasanya 
dihukum meresume satu bab pelajaran 
dalam satu hari, membersihkan sekolah 
seperti membersihkan halaman sekolah, 
ruang guru maupun ruang kepala 
sekolah. Perilaku membolos merupakan 
pelanggaran yang berat. Surat 
pemanggilan orang tua itu adalah wajib 
diberikan kepada siswa yang melanggar 
aturan yang ada di sekolah.  
d. Siswa Yang Melakukan Perilaku 
Membolos 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, R, 
RK, W, A, dan AP) mengatakan mereka 
pernah dan sering melakukan perilaku 
membolos. Seluruh informan (SF, MSI, 
WM, R, RK, W, A, dan AP) 
mengatakan mereka sering membolos 
dan tidur di dalam kelas. Seluruh 
informan (SF, MSI, WM, R, RK, W, A, 
dan AP) mengatakan mereka sering 
ditegur oleh pihak skolah karena 
melakukan perilaku membolos. Seluruh 
informan (SF, MSI, WM, R, RK, W, A, 
dan AP) mengatakan alasan mereka 
melakukan perilaku membolos karena 
mereka malas belajar dan sekolah. 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, R, 
RK, W, A, dan AP) mengatakan mereka 
melakukan perilaku membolos 1-2 kali 
dalam seminggu. Seluruh informan (SF, 
MSI, WM, R, RK, W, A, dan AP) 
mengatakan mereka sering dipanggil 
oleh pihak sekolah. Seluruh informan 
(SF, MSI, WM, R, RK, W, A, dan AP) 
mengatakan mereka perenah 
mendapatkan satu kali surat peringatan 
dan pemanggilan oang tua dan tidak 
pernah diberi skorsing.  
 
Hasil Penerapan Pengendalian Sosial 
Oleh Pihak Sekolah  
Hasil observasi 
Observasi Pertama Jum’at 16 
September 2016 pada pukul 07.00-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti dua 
orang siswa yang duduk di kelas XA 
yang berinisial MSI dan R. Pada hari ini 
belum adanya perubahan sikap atau 
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belum tampak hasil penerepan dari 
tindakan preventif dan represif yang 
dilakukan oleh pihak sekolah karena 
mereka sering ijin keluar kelas ada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Misalnya saja pada saat jam kedua pada 
hari ini, terlihat MSI ijin keluar kelas 
untuk pergi ke WC tetapi dengan waktu 
yang lumayan lama sekitar 15 menit. 
Observasi Kedua Senin, 19 
September 2016 pada pukul 06.45-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti kembali 
meneliti MSI dan R yang duduk di kelas 
XA SMA Santun Untan Pontianak. Pada 
hari ini MSI dan R mengikuti proses 
pembelajaran seperti biasanya tidak 
seperti hari sebelumnya meraka sering 
ijin keluar pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dikarenakan adaanya panggilan dari Bu 
Ningsih. Secara keseluruhan belum ada 
perubahan sikap atau belum tampak 
hasil penerepan dari tindakan preventif 
dan represif yang dilakukan oleh pihak 
sekolah karena mereka sering ijin keluar 
kelas ada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Observasi Ketiga Rabu, 22 
September 2016 pada pukul 07.30-12.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti dua 
orang siswa yang berasal dari kelas XB 
yaitu RK dan W. Pada hari ini RK tidak 
masuk sekolah dan tanpa keterangan. 
Pada hari ini belum adanya perubahan 
sikap atau belum tampak hasil 
penerepan dari tindakan preventif dan 
represif yang dilakukan oleh pihak 
sekolah karena mereka sering ijin keluar 
kelas ada saat proses pembelajaran 
berlangsung untuk membeli gorengan 
selama 30 menit. 
Observasi Keempat Kamis, 23 
September 2016 pada pukul 07.00-13.00 
WIB. Pada observasi kali ini peneliti 
meneliti kembali RK dan W yang duduk 
di kelas XB SMA Santun Untan 
Pontianak. Tidak ada upaya 
penasehatan, peringatan bahkan sanksi 
yang diberikan. Pada hari ini belum 
adanya perubahan sikap atau belum 
tampak hasil penerepan dari tindakan 
preventif dan represif yang dilakukan 
oleh pihak sekolah karena mereka sering 
ijin keluar kelas ada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Observasi Kelima Senin, 26 
September 20116 pada pukul 07.00-
12.00 WIB. Pada hari ini peneliti 
meneliti dua orang siswa yang berasal 
dari kelas XI IPS yaitu SF dan AW. 
Pada hari ini SF dipanggil oleh Pak 
Junaidi selaku wali kelas XI IPS. Pak 
Juanidi mendengar bahwa beberapa hari 
yang lalu tepatnya pada Rabu, 7 
September 2016 SF ketahuan pergi 
keluar sekolah dan kedapatan membolos 
di warung semperan yang berada tak 
jauh dari sekolah. Tampak AW mulai 
was was dengan apapun yang 
dilakukannya karena Pak junaidi selaku 
wali kelas memberikan peringatan keras 
kepada AW atas tindakan yang 
dilakukannya yang tentunya akan 
membahayakan naik dan tidaknya AW 
ke kelas XII. 
Observasi Keenam Senin, 3 
Oktober 2016 pada pukul 07.00-12.00 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti 
kembali SF dan AW yang duduk di 
kelas XI IPS di SMA Santun Untan 
Pontianak. Pada pagi ini tampak AW 
mulai was was dengan apapun yang 
dilakukannya karena Pak junaidi selaku 
wali kelas memberikan peringatan keras 
kepada AW atas tindakan yang 
dilakukannya yang tentunya akan 
membahayakan naik dan tidaknya AW 
ke kelas XII. 
Observasi Ketujuh Selasa, 4 
Oktober 21016 pada pukul 06.45-13.30 
WIB. Pada hari ini peneliti meneliti 
siswa yang duduk di kelas XII IPS yaitu 
WM dan AP. WM merupakan siswa 
yang paling sering keluar kelas pada saat 
jam pelajaran berlangsung. Pada hari ini 
WM dan AP tampak datang kesekolah 
seperti biasanya. Belum terlihat 
perubahan sikap yang signifikan dengan 
siswa siswa yang ada di SMA Santun 
Untan yang dapat dilihat dari aktivitas 
8 
 
keseharian mereka yang sangat gampang 
keluar masuk sekolah.  
 
Hasil Wawancara 
a. Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Kesiswaan 
Ada perubahan sikap yang 
dilakukan oleh siswa. Walaupun itu 
semua tergantung diri siswa masing-
masing karena tidak setiap orang bisa 
menerima pengarahan dan pembinaan 
sikap dari orang lain. Mereka akan 
memperbaiki sikap mereka karena 
mereka sangat takut dengan surat 
peringatan maupun surat penyataan 
karena ini sudah menyangkut masa 
depan mereka. Tentu saja kami 
mengharapkan agar orang tua siswa 
dapat melebih memperhatikan siswa 
tersebut karena sebagaimana kita 
ketahui bahwa orang tua memiliki peran 
yang penting dalam setiap pertumbuhan 
dan perkembangan siswa. Sejauh ini 
banyak mengalami banyak mengalami 
peningkatan terutama pada kehadiran 
siswa, tidak seperti tahun-tahun 
terdahulu banyak siswa yang membolos. 
b. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
Menurut saya tata tertib sudah 
maksimal tapi itu tergantung kepada 
penerimaan setiap siswa yang 
melanggar. Karena penerimaan setiap 
siswa itu berbeda-beda. Saya selalu 
mensosialisasikan tata tertib dan selalu 
mengingatkan atau menasehati siswa 
jika melanggar aturan sekolah. Akan ada 
perubahan perilaku siswa setelah 
diberikan nasehat. Mereka akan 
memiliki perilaku yang baik walaupun 
harus pelan–pelan karena bagian 
bimbingan konseling juga membantu 
mengubah pola pikir mereka agar lebih 
baik. Kalau untuk taat, belum 100% 
tentunya. Yang berhak memberikan 
hukuman adalah bagian kesiswaan 
ataupun wali kelas. Tujuan dari 
pemanggilan orang tua siswa yang 
melanggar adalah agar orang tua siswa 
tersebut mengetahui permasalahan yang 
dialami oleh siswa tersebut selama 
disekolah dan menyangkut proses 
belajar dan pembelajaran. Semua itu 
tergantung pada penerimaan siswa 
masing-masing dan juga kembali kepada 
orang tuanya juga bagaimana memantau 
kembali siswa tersebut agar tidak 
melakukan pelanggaran. Kalau untuk 
permasalahan displin pada absensi sudah 
ada penurunan angka membolos. Sejauh 
ini sudah efektif, karena ada perubahan 
sikap siswa.  
c. Wali Kelas 
Pak Junaidi dan Bu Ninngsih 
mengharapkan siswa mendengarkan 
nasehat saya. Pak Junaidi dan Bu 
Ninngsih mengatakan siswa akan 
mendapatkan teguran. Pak Junaidi dan 
Bu Ningsih mengatakan siswa yang di 
berikan teguran pasti masih 
menggulanginya. Pak Junaidi dan Bu 
Ninngsih mengatakan ada yang jera dan 
ada yang tidak, tapi kebanyakkan 
mereka akan jera dengan hukuman yang 
saya berikan. Hingga saat ini banyak 
perubahan yang baik yang dilakukan 
oleh siswa. Pak Junaidi dan Bu Ninngsih 
mengatakan mereka akan lebih baik, 
karena mereka jera dengan hukuman 
yang diberikan. Pak Junaidi dan Bu 
Ninngsih mengatakan sejauh ini mereka 
belum disiplin. Tapi tidak seburuk 
tahun-tahun yang lalu.  Pak Junaidi dan 
Bu Ninngsih mengatakan belum efektif 
karena hanya beberapa guru saja yang 
ikut serta dalam penegakan tata tertib di 
sekolah. Misalnya seperti pak iwan dan 
bu ningsih karena mereka bisa datang 
jam penuh di sini kalau untuk guru lain 
di sini hanya datang untuk mengajar dan 
setelah itu mereka pulang. 
d. Siswa Yang Melakukan Perlaku 
Membolos 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, R, 
RK, W, A, dan AP) mengatakan mereka 
membaca atran yang ada di sekolah. 
Seluruh informan (SF, MSI, WM, R, 
RK, W, A, dan AP) mengatakan mereka 
mendengarkan nasihat dari pihak 
sekolah dan berusaha melaksanakannya. 
Dan mereka merasa jera jika sudah ada 
9 
 
surat pemanggilan orang tua dan 
diancam jika akan diberikan surat 
pernyataan. 
 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pengendalian Sosial Preventif Oleh 
Pihak Sekolah 
Hasil Observasi Penelitian 
Dari hasil temuan observasi 
yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 
delapan kali pengendalian sosial 
preventif berupa sosialisasi yang 
dilakukan di SMA Santun Untan adalah 
pihak sekolah menanamkan norma dan 
nilai sejak dini kepada siswa. Pada saat 
upacara yang dilakukan pada hari senin 
pihak sekolah secara bergantian yang 
menjadi pembina upacara selalu 
memaparkan tentang tata tertib yang 
berlaku di sekolah. 
Wali kelas bertangggungjawab 
atas aktivitas yang dilakuan oleh siswa 
yang dipegangnya. Merupakan hal yang 
wajar dan harus dilakukan oleh wali 
kelas untuk mengingatkan setiap 
siswanya dan memebrikan penanaman 
nilai kepada setiap siswanya. Sama 
halnya seperti yang dilakukan oleh Bu 
Ningsih dan Pak Junaidi yang 
merupakan wali kelas dari kelas XI IPS 
dan XII IPS. 
Pengendalian preventif melalui 
nasehat yang dilakukan oleh pihak 
sekolah SMA Santun Untan Pontianak 
sama seperti pendapat yang dipaparkan 
oleh Muin. Hal ini terbukti dari 
observasi yang dilakukan oleh peneliti 
sebanyak delapan kali yang 
memperlihatkan Pak Iwan dan Pak 
Junaidi memberikan nasehat yang 
dilakukan secara lisan kepada siswa 
yang bermasalah.  
Pemberian nasehat ini dilakukan 
oleh Pak Iwan yang menyadari bahwa 
siswa keluar pada saat jam pelajaran 
berlangsung dan mereka langsung 
dinasehati dan dibimbing.  
 
 
 
Hasil wawancara 
Hasil wawancara dengan pihak 
sekolah 
Berdasarkan data wawancara 
semua informan yang terkait dengan 
mengatasi perilaku membolos di SMA 
Santun Untan Pontianak melakukan 
tindakan pengendalian sosial preventif 
yang baik. Hal ini dimulai dengan 
beberapa cara yaitu melalui cara 
sosialisasi yang di mana pihak sekolah 
dnegan rutin melakakukan proses 
penanaman nilai dan norma kesetiap 
siswa pada saat jam upacara 
berlangsung dan dilakukan satu kali 
dalam seminggu. Tak hanya itu sebagai 
upaya pencegahan pihak sekolah juga 
membuat resolusi yang di mana wali 
kelas melakukan penanaman nilai rutin 
kepada setiap kelas yag di pegangnya.  
Tak hanya melalui proses 
sosialisasi, pengendalian sosial preventif 
yang dilakukan oleh pihak sekolah di 
SMA Santun Untan Pontianak ini juga 
di lakukan melalui dengan cara nasehat 
secara lisan kepada siswa yang 
bermasalah.  
Hasil wawancara dengan siswa 
Berdasarkan data wawancara 
semua informan menyatakan bahwa 
tindakan pengendalian sosial preventif 
yang dilakukan oleh pihak sekolah 
sudah baik. Hal ini dimulai dengan 
beberapa cara yaitu melalui cara 
sosialisasi yang di mana pihak sekolah 
dengan rutin melakakukan proses 
penanaman nilai dan norma kesetiap 
siswa pada saat jam upacara 
berlangsung dan dilakukan satu kali 
dalam seminggu. Tak hanya itu sebagai 
upaya pencegahan pihak sekolah juga 
membuat resolusi yang di mana wali 
kelas melakukan penanaman nilai rutin 
kepada setiap kelas yag di pegangnya.  
Tak hanya melalui proses 
sosialisasi, pengendalian sosial preventif 
yang dilakukan oleh pihak sekolah di 
SMA Santun Untan Pontianak ini juga 
di lakukan melalui dengan cara nasehat 
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secara lisan kepada siswa yang 
bermasalah.  
 
Pengendalian Sosial Represif Oleh 
Pihak Sekolah  
Hasil Observasi 
Pengendalian sosial represif 
yang di lakukan oleh pihak SMA Santun 
Untan Pontianak sama seperti teori 
pengendalian sosial represif yang 
dikemukakan oleh Muin. Hal ini terbukti 
adanya proses penghukuman atau sanksi 
yang diberikan oleh pihak sekolah 
kepada siswa yang membolos ataupun 
yang berusaha keluar kelas pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan sebanyak delapan kali 
terhadap delapan siswa yang sering 
melakukan bolos sekolah. Pada saat 
observasi pertama dilakukan peneliti 
pada jum’at 16 september 2016 pada 
pukul 07.00-13.30 WIB. Peneliti 
menemukana adanya pemberian sanksi 
kepada siswa nongkrong di belakang 
sekolah pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Siswa-siswa ini dijemur di 
halaman sekolah dan di suruh untuk 
menyusun motor yang ada di parkiran 
dan ada sebagian dari mereka diminta 
untuk membersihkan selasar kelas yang 
ada di sekolah.  
 
Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan pihak 
sekolah 
Berdasarkan data wawancara 
semua informan yang terkait dengan 
pengendalian sosial represif dalam 
mengatasi perilaku membolos di SMA 
Santun Untan Pontianak, pihak SMA 
Santun Untan Pontianak telah 
melakukan tindakan represif yang 
diantaranya pemberian saksi kepada 
siswa yang melanggar peraturan sekolah 
seperti adanya penjemuran siswa jika 
keluar pada saat jam pembelajaran 
belangsung. 
Tak hanya itu siswa juga 
biasanya diberikan tugas tambahan yaitu 
meringkas mata pelajaran yang mereka 
tidak ikuti. Tetapi berdasarkan hasil 
wawancara dari pihak SMA Santun 
Untan Pontinak pengendalian sosial 
represif ini belum berjalan dengan baik. 
Hal ini dibuktikan dengan gampangnya 
siswa lolos dari hukuman atas 
pelanggaran yangd dilakukan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
kepedulian dari guru setempat. 
Hasil wawancara dengan siswa 
Berdasarkan data wawancara 
semua informan yang sering melakukan 
tindakan bolos sekolah, pihak sekolah 
telah melakukan hal yang seharusnya 
dilakukan untk mengatsi perilaku 
membolos yang ada di SMA Santun 
Untan Pontianak. Hal ini diungkapkan 
oleh beberapa informan yang 
menyebutkan bahwa mereka sering 
diberikan hukuman oleh pihak sekolah 
misalnya dijemur, membersihkan selasar 
sekolah bahkan ada beberapa dari 
mereka ada juga yang diminta mengisi 
surat pernyataan. Di mana 
konsekuensinya sangat berat yaitu 
dikeluarkan oleh pihak sekolah.  
 
Hasil Penerapan Pengendalian Sosial 
Dalam Mengatasi Perilaku Membolos 
Di SMA Santun Untan Pontianak 
Hasil Observasi 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti sebanyak 
delapan kali terhadap delapan siswa 
yang ada di SMASantun Untan 
Pontianak, peneliti belum menemukan 
adanya perubahan sikap siswa. Peneliti 
menemukan beberapa hasil penerapan 
pengendalian sosial oleh guru dalam 
mengatasi perilaku membolos di SMA 
Santun Untan Pontianak yang dapat 
dilihat dari masing-masing informan 
yang pernah melakukan perilaku 
membolos tidak melakukan perilaku 
membolos lagi karena mereka telah 
membuat surat pernyataan. Mereka 
mengaku bahwa mereka takut dan jera 
setelah mereka diminta membuat surat 
pernyataan. 
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Begitu pula menurut guru yang 
peneliti wawancarai yang menyatakan 
bahwa siswa pernah melakukan perilaku 
membolos tidak diketahui melakukan 
membolos kembali. Dan diketahui 
bahwa mereka mulai mengalami 
peningkatan kedisplinan. Walaupun 
memang masih ada diantara mereka 
yang belum sepenuhnya taat dan patuh 
terhadap peraturan tetapi mereka sudah 
takut dan jera untuk membolos sekolah. 
 
Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan pihak 
sekolah 
Berdasarkan data wawancara  
semua informan menyatakan bahwa 
hasil penerapan pengendalian sosial 
preventif maupun represif yang 
dilakukan oleh pihak sekolah belum 
menunjukan hasil yang signifikan. 
Walaupun ada beberapa dari mereka 
yang was-was dengan adanya pemberian 
surat pernyataan yang sanksinya tidak 
main-main yaitu siswa yang melanggar 
aturan sekolah yang dalam hal ini 
berkaitan dengan absensi mereka bisa 
tidak dinaikan kelas ataupun dikeluarkan 
dari sekolah sesuai dengan perjanjian 
sebelum ditandanganinya surat 
pernyataan oleh siswa.  
Hasil wawancara dengan siswa  
Berdasarkan data wawancara 
semua informan menyatakan mereka 
yang was-was dengan adanya pemberian 
surat pernyataan yang sanksinya tidak 
main-main yaitu siswa yang melanggar 
aturan sekolah yang dalam hal ini 
berkaitan dengan absensi mereka bisa 
tidak dinaikan kelas ataupun dikeluarkan 
dari sekolah sesuai dengan perjanjian 
sebelum ditandanganinya surat 
pernyataan oleh siswa.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan ditarik kesimpulan umum 
yaitu pengendalian sosial oleh pihak 
sekolah dalam mengatasi perilaku 
membolos di SMA Santun Untan 
Pontianak belum berjalan dengan baik. 
Hal ini dilihat dari hasil penelitian 
peneliti bahwa masih banyak siswa yang 
keluar pada saat jam pelajaran 
berlangsung dengan rentang waktu yang 
sangat lama. Kesimpulan khusus 
penelitian ini adalah pengendalian sosial 
preventif oleh pihak sekolah dalam 
mengatasi perilaku membolos di SMA 
Santun Untan Pontianak dengan 
beberapa cara yaitu sosialisasi tata tertib 
pada saat upacara bendera, sosialisasi 
yang dilakukan oleh wali kelas selain itu 
pihak sekolah juga memberikan nasehat 
kepada siswa akan pentingnya absensi 
pada raport kenaikan kelas. 
Pengendalian represif yang dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
perilaku membolos di SMA Santun 
Untan Pontianak yang dilakukan 
diantaranya hukuman, pemanggilan 
orang tua, surat pernyataan maupun 
skorsing. Hasil penerapan pengendalian 
sosial dalam mengatasi perilaku 
membolos di SMA Santun Untan 
Pontianak belum terjadi perubahan 
perilaku yang signifikan pada siswa 
yang pernah melakukan perilaku 
membolos yang mendapat panggilan 
orang tua dan membuat surat 
pernyataan.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh serta pembahasan tentang 
hasil tersebut, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai 
berikut: kepada pihak sekolah SMA 
Santun Untan Pontianak diharapkan 
selalu mensosialisasikan tentang akan 
pentingnya kehadiran siswa pada proses 
belajar dan pembelajaran. Kepada wali 
kelas dan guru bimbingan konseling, 
serta guru lainnya di SMA Santun 
Untan, sebaiknya meningkatkan kembali 
pengawasan kepada setiap siswa 
mengingat sekolah tidak ada pagar 
keliling sehingga dengan mudah untuk 
keluar dari sekolah di jam pelajaran 
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serta pemantauan tempat-tempat yang 
rawan siswa melakukan perilaku 
membolos karena CCTV yang ada di 
sekolah tidak dapat memantau seluruh 
bagian sekolah. Kepada siswa yang 
pernah melakukan perilaku membolos di 
SMA Santun Untan Pontianak, peneliti 
menyarankan untuk tidak menggulangi 
karena bagaimanapun kewajiban 
seorang siswa adalah belajar  
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